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Kﬂnn_]unn tnlmnhgl di em glubahns.:t membuka jendela penyebaran
dominan dalam arus informasi. Salah satu
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memiliki hobi dan kegiatasn vang sama. [stilah fandom kini telah popular dan

menjadi ciri khas di dunia K-Pop mengingat penyebaran budaya Kores yang
sangat mendunia sehingga menjadi identik dengan fans club dari idol Korea.
Dhumia K-Pop memiliki bermacam-macam nama fandom, dari sekian banmyak



nama fandom, penulis memfokuskan pepelitian ini dengan fandom yang
bernama Carat.

Carat merupakan nama fandom resmi dan Sevenleen, bovband asal Korea
yang dibentuk pada tanggal 14 Februar 2016, nama fandom Carat ini juga
mempunyai makna tersendiri di mana Carat adalsh salah satu nama satuan yang
menunjukan kemurnian dari summ seperti emas atsupun berlian. Bagi
member Seventeen. Caral merupakan fans mereka yvang akan membuat nama
Seventeen selalu hﬂﬂﬂ'lﬂpﬂﬂ'ﬁﬂﬂh}l dapat ditbaratkan hahwa Seventeen

_adaloh perhiasan dan carat adakh hal yang membunt Seventeen berharga,
sseperti halnva pn!:hun vang akan semakm m jﬂm nilai coratmya
‘semkain tinggi (Gragi, 2017). Selain itu mwm m@km inspirasi
‘dari lagu Seventeen yang berjudul “Shining Dimmods" dengan maksut Carat
adalah berlian bagi mercka. Carat juga dikenal sebagni fandom yang ramiah dan
'Idlk pemah mencari masalah dengan fandom linnya, mﬂmwu ini
garal mempunyal sedikit pro dan koptra dengan fandom terfentu, hal ini
disebabkan grup Seventeen yang semakin lerkenal dan fandom yang semakin
besar, maka dari itu tidak jarang hal sepele dapat memieu berbagai macam pro
dan kontra antar fandom. Selain dikenal sebagi fandom yang mmah carat jugs
dikenal mmujm hubungan: yang harmonis dengan idolnya, hubungan
mﬂml mi juga d;dnhugﬂkh mmbar&m sendir, seperti kata
eungkwan ﬁﬂlﬁﬂqhﬂhyﬂ “Kita mﬂﬂtﬁak untuk mencintai satu
u;ma lain sampai tidak ada wui.l:u untuk memikitkan haters diluar sana” hal ini
mengakibatkan hubungan parasosial semikin kuat,

Konsep parasosial pertama kalj disampaikan oleh Horton dan Wohl pada
tahun 1950, Menurut Horton dan Wohl dalam Maherdika dan Surya (2022)
parasosial refationship adalah sebuah hubungan yang terbangun etika individu
secora berulang-uking memiliki dan membangun ketertarikan emosi dan
merasa berada dalam hubungan pertemanan atau kerabat dekat dengan idola.

Horton dan Wohl juga menyebutkan dua stilah. vaitu interaksi parasosial



(parasacial interaction) dan hubungan parasosial (parasocial relationship).
Interaksi parasosial merupakan hobungan som-resiproka! antara seseorang
dengan figure media. Contoh dan interaksi parasosail adalah adanya hubungan
satu arah dimana penonfon acara ragam dapat “merasakan™ hubungan dengan
tokoh media, tetapl hubungan tersebul bersifat satu arah. dikendalikan oleh
tokoh media, mou-dialekris, dan tidak dapat mengembangkan Sedangan
hubungan pmmlﬂ atausparacoeial relationchip merupakan sebuah “ilusi
keintiman” dimana mmmgat dekat dengan idolanya dan merasa
sangat mengenal kehidug Hubungan ini terjalin antara penonton dan
personn media m 'hmn;.ra ditunjukan m rasa kedekatan antara
penonton dan persoms media. Sedangkan menurut feori Stever dalam
Halimahyani (2019) terdapat tiga bentuk interaksi parasosial antara lain Tesk
{Iﬂnl;:ﬁm: fdentification Attraction and. Romantic Am'w:.thm :

Melalu teori absoription-uddictioon ying dijelaskan oleh McCutcheon dan
m babwasannya penggemar pasti selalu memberikan peﬂmian"-'khums
hﬁh%yﬂnﬁ mereka sukal Semakin penggemar mencari fabu dan
megikuti setiap kegiatan idolinys, semakin hmh;pmgm tentang
Jdolannya, dan kemudian penggemar tersebut e beﬂ)dp: mformasi
terkoil idok yang @ sukai, dari hal ini dupntl@nheklﬂma perlahan
m‘qld; smgﬁ ﬂbm ﬁnkmmduun hingga ingin. {m{'l:ml febih banyak lagi
dengan tokoh ide 'wmm{wmﬁe 2019). Semakin besar
tingkat keierta.tﬂmn SeSe0rang. semakin hum*jnﬂntnigknt keterlibatannya yang

kemudian menmgm_.-m secam ];Ek'bﬂlan terhadap selebritas.
Semakin besar penvujaan yang dilakukan kemudian mendorong perasaan intim

dan dekat yang di imajmasikan penggemar { Darfivanti and Putra, 2012},
Imajinasi yang telah dibual seclh dirmvya punva kedekatan tersendiri
dengan sang idola itu kemudian disebut dengan parasosial. Dalam konteks
parasosial, pertemanan yang timbul terbentuk karema ada perasaan saling
terhubung dan pertemanan lersebul memberi perassan seolkh tengah



berinteraksi langsung. Intimasi vang tercipta karena interaksi tadi mendorong
penggemar yung berperan sebagai penikmat media menjadi loval pada tokoh
yang mereka sukai {Soyoung, 2017). Horton menyebutkan bagaiman hubungan
parasosial juga dapat mempengaruhi hubungan sosial dan bisa saja mengubah




1.5 Sitematika Bab
BABI FPENDAHULUAN

Bab ini penulis menguraikan pendahuluan yang memaparkan latar

belakang masalah, rumosan masalah, tujean penelitian, dan manfiat

penelitian.

Hmalm’ risikan jenis penelitian. metode peneliti
: hmmmmﬁmd'

Berisi kesimpulan dari keseluruhan isi penclitian. Poin-poin penting
yang menjadi kesimpulan ini adalah jawaban dsri runwsan masalah
yang diuraikan di sub-bab pada bab pertama. Kritik dan saran sekaligus
sebagai penutup penelitian yang diharapkan.
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